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Abstrak. Pramono AA, Syamsuwida D, Djam’an DF. 2017. Produksi buah dan benih mahoni (Swietenia macrophylla) di Parung
Panjang dan Jonggol (Bogor, Jawa Barat) serta kaitannya dengan status kesuburan tanah. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 3: 381-
389. Mahoni merupakan jenis tanaman hutan tropis yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Keberhasilan program penanaman mahoni
tergantung kepada tersedianya benih yang berasal dari sumber benih berkualitas. Namun pada saat ini produksi dari sumber benih masih
belum dapat memenuhi target kebutuhan. Dengan demikian, diperlukan upaya untuk mengoptimalkan produksi benih. Tujuan kegiatan
adalah mengetahui karakteristik produksi buah dan benih mahoni pada tegakan mahoni di Parung Panjang dan Jonggol, serta kaitannya
dengan status kesuburan tanah. Bahan penelitian merupakan tegakan mahoni di BKPH Cariu, KPH Bogor, dan tegakan kebun benih di
Hutan Penelitian BPTPTH di Parung Panjang, Kabupaten Bogor. Pada setiap tegakan dibuat 3 plot pengamatan seluas 50 m x 50 m.
Analisis unsur hara tanah dilakukan pada setiap plot. Analisis hara daun dilakukan pada 8 pohon dari setiap tegakan. Secara umum
produksi buah mahoni di Parung Panjang memiliki variasi yang lebih tiggi dari pada di Jonggol. Di Parung Panjang semua parameter
produksi buah tidak berbeda nyata antar plot. Buah dari Parung Panjang lebih berat dan lebih panjang dari pada buah dari Jonggol. Di
Jonggol hampir semua parameter produksi buah dan benih berbeda nyata antar plot, sedangkan di Parung Panjang tidak. Jumlah benih
bernas dan benih hampa per buah berbeda nyata antara kedua tegakan. Buah dari Parung Panjang berisi benih bernas yang lebih banyak
dan lebih berat daripada buah dari Jonggol. Tanah di kedua lokasi memiliki tingkat kesuburan yang rendah. Sebagian besar unsur hara
makro berada pada status sangat rendah hingga sedang, sedangkan kandungan hara mikro sebagian besar berada pada taraf cukup.
Kesuburan tanah di Parung Panjang lebih baik dari pada Jonggol. Hasil analisis hara daun, mengindikasikan bahwa perbedaan produksi
buah dan benih berkaitan dengan perbedaan kandungan P pada daun. Unsur N dan K terindikasi bukan merupakan faktor pembeda
dalam produksi buah dan benih di kedua lokasi.

Kata kunci: Benih, buah, mahoni, hara, Swietenia macrophylla

Abstract. Pramono AA, Syamsuwida D, Djam’an DF. 2017. Production of Big-leaf Mahogany (Swietenia macrophylla) fruits and seeds
in Parung Panjang and Jonggol (Bogor, West Java) and its relation to soil fertility status. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 3: 381-389.
Mahogany is a tropical forest tree species which have high economic values. The success of plantation programme of mahogany
depends on the availability of seeds collected from qualified seed sources. However, currently, seed production from seed sources has
not met the target needs. Therefore, it is required an effort to optimize seed production. The activities aimed to determine the
characteristics of seed and fruit production of mahogany at Parung Panjang and Jonggol stands in relation to soil fertility status. The
material for investigation were mahogany stands in BKPH Cariu, KPH Bogor and seed stands in BP2TPTH forest research in Parung
Panjang, Bogor District. Three observation plots of 50 m x 50 m at each stand were made. Soil nutrition was analyzed at each plot.
Leaves collected from 8 trees of each stand were analyzed to determine their nutrition.Generally, fruit production in Parung Panjang was
more varied than Jonggol. All the parameters of fruit production in Parung Panjang showed no significant difference among plots. The
fruits produced from Parung Panjang were heavier and longer than those collected from Jonggol. Both of locations possessed a low level
of soil fertility. Mostly, macronutrients were at the level of very low to moderate, while micronutrients were a lot enough. Soil fertility
in Parung Panjang better than Jonggol. The analysis of leaf nutrients indicated that the differences in fruit and seed production were
related to the difference of Phosphorous content in the leaves. Nitrogen and potassium were not differentiating factors to the fruit and
seed production in both locations..
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PENDAHULUAN

Swietenia macrophylla adalah salah satu dari 3 spesies
mahoni yang termasuk keluarga Meliaceae. Mahoni yang
dikenal sebagai ouro verde (emas hijau) ini kayunya
berharga tinggi dan telah diperdagangkan sejak abad ke 16.
Keindahan kayu, karakteristik fisik dan kemudahan dalam
pengerjaan kayu menyebabkan kayu mahoni banyak
diperdagangkan untuk berbagai keperluan terutama untuk
pembuatan barang-barang mewah seperti interior kantor,
kabin, mebel, konstruksi kapal, panel, dan alat musik
(Langbour et al., 2011; Saunders and Reeve 2014). Mahoni
yang berada di hutan alam sudah dimasukkan ke dalam
daftar Apendix II CITES (Saunders and Reeve 2014). Oleh
karena itu, produksi kayu mahoni didorong berasal dari
hutan tanaman baik milik negara maupun masyarakat untuk
menekan penebangan ilegal dan kerusakan hutan alam.

Ketersediaan benih berkualitas yang berasal dari
sumber benih akan menjamin keberhasilan program
penanaman hutan yang pada gilirannya akan meningkatkan
produktivitas tegakan hutan. Namun demikian, beberapa
kendala masih sering ditemui dalam penyediaan benih
berkualitas, diantaranya yang teridentifikasi adalah
keberadaan sumber benih unggul masih terbatas baik
jumlah maupun kualitasnya (Santoso 2011). Surat
Keputusan Kementerian Kehutanan No.707/Menhut-
11/2013 telah menetapkan lima jenis tanaman hutan yang
penanamannya diwajibkan menggunakan benih unggul
yang dikoleksi dari sumber benih bersertifikat. Diantara
lima jenis yang telah ditetapkan diantaranya adalah
mahoni. Akan tetapi produksi benih yang dihasilkan dari
sumber benih tersebut masih belum memenuhi target
penanaman secara nasional. Oleh karena itu diperlukan
upaya untuk mengetahui potensi produksi dari suatu
sumber benih dan upaya untuk memahami teknik
memaksimalkan produksi benih.

Variasi produksi benih antar individu atau antar tegakan
berhubungan erat dengan pembungaan, penyerbukan dan
pembentukan buah yang sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor lingkungan (eksternal dan internal), biologi dan
genetik. Faktor lingkungan eksternal meliputi kondisi
iklim, ketinggian tempat, jenis tanah dan tingkat kesuburan
(Haferkamp 1988; Pramono et al. 2016a, 2016b),
sedangkan faktor internal termasuk karakter dendrometrik,
nutrisi, fitohormon dan genetik (Berjano et al. 2006;
Pramono et al. 2016b). Secara genetik produksi benih
dipengaruhi kuat oleh keragaman genetik populasi tanaman
tersebut. Keberhasilan proses reproduksi suatu tanaman
bergantung pada kemampuannya melampaui tahapan-
tahapan perkembangan yang dimulai dengan inisiasi
kuncup bunga dan berakhir dengan kematangan buah dan
biji. Kegagalan pada salah satu tahapan perkembangan ini
dapat berakibat pada turunnya produktivitas biji sebagai
hasil akhirnya. Di bidang kehutanan, semua penelitian
tentang ekologi reproduksi mengarah pada hasil akhir
berupa peningkatan kuantitas dan kualitas biji, baik dari
sisi genetis maupun fisiologis.

Menurut Kelly et al. (2007) pengaruh tapak terhadap
pembungaan yang sangat signifikan adalah akibat dari
perbedaan kondisi iklim dan tanah, misalnya perbedaan

kesuburan tanah (Kelly et al. 2007). Wani et al. (2010) juga
menyatakan bahwa nutrisi tanah menentukan persentase
bunga sempurna, pemasakan bunga, dan viabilitas pollen.
Rendahnya status nutrisi pada tanaman dapat menyebabkan
terbentuknya pistil yang cacat, sehingga keseimbangan
suplai nutrisi selalu diperlukan untuk menciptakan produksi
buah yang optimum. Untuk memenuhi kebutuhan hara
pembentuk buah dan benih biasanya tanah harus
mengandung unsur nitrogen, fosfat dan kalium yang cukup.
Anasir nitrogen (N) sangat berperan dalam pembentukan
protein disamping fungsinya untuk pertumbuhan vegetatif
tanaman. Dalam kaitannya dengan produksi buah, maka
indikator tempat tumbuh yang penting adalah pH tanah dan
Kapasitas Tukar Kation (KTK). Kaitannya pH larutan
tanah dengan kesuburan tanah sangat erat karena
mempengaruhi ketersediaan unsur hara penting seperti
nitrogen (N), potassium/kalium (K) dan pospor (P).

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
karakteristik produksi buah dan benih mahoni pada tegakan
mahoni di Parung Panjang dan Jonggol, serta. mengetahui
sejauh mana kaitan produksi buah dan benih mahoni
dengan status kesuburan tanah. Dengan demikian, potensi
produksi buah dan benih mahoni di kedua lokasi tersebut
dapat diketahui dan dimanfaatkan oleh pengguna benih
sebagai sumber benih yang berkualitas.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan waktu penelitian

Lokasi penelitian berada di BKPH Cariu-KPH Bogor,
dan Hutan Penelitian Balai Penelitian Teknologi
Perbenihan Tanaman Hutan (BPTPTH) di Parung Panjang-
Kabupaten Bogor. Lokasi tegakan di Jonggol berada pada
posisi astronomis106°10°18,84” BT dan 6° 37°58,47” LS
dengan ketinggian 250 m dpl. Tegakan di Hutan Penelitan
Parung Panjang berada pada posisi 106°30°52,29” BT dan
6°22°53,53” LS, pada ketinggian tanah 313 m dpl.
Penelitian tahun pertama dilakukan mulai bulan Februari
sampai dengan bulan Desember 2015.

Bahan dan alat

Tegakan mahoni di Jonggol yang digunakan untuk
bahan penelitian merupakan hutan produksi yang di tanam
pada tahun 1999, sedangkan tegakan di Parung Panjang
merupakan Sumber benih Semai mahoni tahun tanam 1996.
Alat-alat yang digunakan adalah: (i) Peralatan laboratorium
: preparat, mikroskop, silet, timbangan analitis, pinset dan
kaliper. (ii) Peralatan lapangan : kamera, alat ukur, tangga
pengamatan, kantong plastik, dan label.

Pengamatan dan pengukuran produksi benih

Pada kedua tegakan dibuat 3 plot penelitian seluas 50 x
50 m’ Pada setiap plot diambil sampel tanah untuk
dianalisis unsur hara makro dan mikronya. Pohon-pohon
yang berada pada setiap plot dipetakan posisinya, diberi
nomor dan diukur dimensinya secara sensus.

Pada saat musim bunga dan buah dilakukan
pengamatan kondisi pembungaan dan pembuahan dari
setiap plot sampel. Pada setiap plot dihitung jumlah pohon
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yang berbunga dan jumlah pohon yang berbuah. Kemudian
dilakukan pengunduhan buah terhadap pohon-pohon yang
berbuah pada saat puncak musim buah yaitu pada bulan
Juni (Parung Panjang) dan Juli (Jonggol). Karena jumlah
pohon yang berbuah sangat bervariasi di antara plot, maka
pada setiap plot diambil 3 sampai 10 pohon sampel untuk
diamati produksi buah dan benihnya. Pohon yang diunduh
diilih dari pohon yang yang memiliki kelas diameter yang
relatif sama yaitu memilik diamater batang antara 20-42
cm. Pada setiap pohon yang berbuah dihitung jumlah buah
per pohon. Semua buah pada pohon diunduh, namun untuk
pohon yang kondisinya tidak memungkinkan untuk
diunduh seluruhnya maka pengunduhan dilakukan minimal
1/3 dari jumlah total buah yang ada, kemudian data
dikonversi menjadi data produksi total (Nurhasybi dan
Sudradjat 2009). Buah yang telah diunduh kemudian
diukur panjang dan diameternya, dihitung jumlah benih
bernas dan benih hampa, kadar air benih dan daya
kecambah benihnya.

Pada saat musim bunga dan buah dilakukan
pengamatan kondisi pembungaan dan pembuahan dari
setiap plot sampel. Pada setiap plot dihitung jumlah pohon
yang berbunga dan jumlah pohon yang berbuah. Pada
setiap pohon yang berbuah dihitung jumlah buah per
pohon. Kemudian dilakukan pengunduhan terhadap pohon-
pohon yang berbuah dari setiap plot penelitian pada saat
musim buah yaitu sekitar bulan Juni dan Juli. Dari pohon-
pohon yang memiliki kelas diameter yang relatif sama
yaitu memilik diamater batang antara 20-42 cm. Semua
buah pada pohon diunduh. Untuk pohon yang kondosinya
tidak memungkinkan untuk diunduh seluruhnya maka
pengunduhan dilakukan minimal 1/3 dari jumlah total buah
yang ada, kemudian data dikonversi menjadi data produksi
total. Buah yang telah diunduh kemudian diukur panjang
dan diameternya, dihitung jumlah benih bernas dan benih
hampa, kadar air benih dan daya kecambah benihnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi buah

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa secara umum
produksi buah mahoni di Parung Panjang yang memiliki
kisaran panjang buah antara 114,8 mm-164,6 mm, dan
berat berat buah antara 260-505 g memiliki variasi yang
lebih tiggi dari pada produksi buah di Jonggol. Selain
memiliki variasi tinggi, buah yang berasal dari Parung
Panjang secara nyata juga memiliki rata-rata ukuran dan
berat yang lebih tinggi (panjang = 83,19, berat = 420,65 g)
daripada buah dari Jonggol (panjang = 130,65 mm, berat
300,84 g), sedangkan bentuk buah (rasio Panjang:
diameter) antara Parung Panjang dan Jonggol tidak berbeda
nyata.

Berbeda dengan buah dari Parung Panjang di mana
semua parameter produksi buah tidak berbeda nyata antar
plot, produksi buah di Jonggol walaupun variasinya rendah
namun semua parameter berbeda nyata antar plot, kecuali
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rasio panjang/diameter buah, dan jumlah total benih per
buah.

Ukuran buah di Parung Panjang yang berkisar 114,8-
164,6 mm dan di Jonggol berkisar 113,0-164,6 mm
memiliki variasi yang lebih rendah daripada ukuran buah
mahoni di Malaysia yang diteliti oleh Mansor et al. (1997)
yang memiliki panjang buah berkisar dari 101,3-174,0 mm.
Namun demikian Buah yang berasal dari Parung Panjang
dan Jonggol yang memiliki bobot antara 210-505 g lebih
bervariasi daripada hasil penelitian Mansor et al. (1997)
dengan berat antara 222-482 g. hal ini diduga karena bobot
atau jumlah benih bernas yang berada di dalam buah dari
Parung Panjang dan jonggol memiliki variasi yang lebih
tinggi dari pada benih dari Malaysia.

Produksi buah mahoni di Parung Panjang (27,5+12)
buah per pohon, dan Jonggol (36,3+18) buah per pohon
(Tabel 2) lebih tinggi dari hasil penelitian Grogan dan
Galvao (2006), di dua lokasi penelitiannya di Brazil rata-
rata pohon mahoni hanya menghasilkan 14,5 dan 3,9 buah
per pohon. Sedangkan penelitian Snook et al., (2005)
menyatakan bahwa pohon yang memiliki diameter batang
kurang dari 75 cm menghasilkan buah selama 6 tahun
adalah 91 + 8 buah (rata-rata tahunan 15 + 2 buah per
tahun) (Snook et al. 2005).

Produksi benih

Jumlah dan berat benih bernas per pohon secara umum
lebih tinggi di Parung Panjang daripada Jonggol. Di
Jonggol terdapat perbedaan nyata antar plot dalam hal
jumlah dan berat benih bernas per pohon. Untuk jumlah
benih bernas dan jumlah benih hampa di dalam setiap buah,
di Jonggol secara nyata berbeda dari pada di Parung
Panjang. Jumlah benih bernas di Parung Panjang lebih
rendah daripada di Jonggol. Di Parung Panjang juga
terdapat perbedaaan yang nyata antar plot pengamatan.

Data menunjukkan bahwa buah mahoni dari Parung
Panjang mengandung benih rata-rata 62,29+4,183 dengan
jumlah benih bernas 43,64+ 5,964 benih/buah, sedangkan
benih dari Jonggol mengandung benih benih rata-rata
61,91+3,485 dengan benih bernas 48,27+43,646. Benih
bernas dari kedua lokasi ini lebih kecil dari pada hasil
penelitian oleh Mansor et al. (1997) terhadap mahoni di
malaysia. Dalam penelitiannya, buah mahoni mengandung
benih bernas antara 48-65 butir. Namun hasil penelitian di
Parung Panjang dan Jonggol ini lebih baik daripada hasil
penelitian Grogan dan Galvao (2006) di Brazil yang
menunjukkan bahwa setiap buah mahoni yang ditelitinya
mengandung 60.3£0.2 benih/buah dengan rata-rata berisi
benih bernas sebanyak 42.4 + 0.5 benih/buah.

Rata-rata berat persatuan benih terdapat perbedaa
sangat nyata antara Parung Panjang dengan Jonggol (Tabel
4). Di Parung Panjang berat benih rata-rata 0,84 + 0,12 g
lebih berat dari pada benih di Jonggol dengan rata-rata 0,48
+ 0,10 g. Di Parung Panjang berat benih tidak berbeda
nyata antar plot sedangkan di Jonggol terdapat perbedaan
nyata antar plot.
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Tabel 1. Produksi buah dan hasil AOVA antar plot di Parung Panjang dan Jonggol, Bogor, Jawa Barat

Parameter Lokasi Plot N Kisaran Rataan F ANOVA Sig
Berat buah/ pohon (kg) Parung PP1 4 7,5 - 22,7 13,20 + 6,727 0,449 0,648
Panjang PP2 3 6,0 - 155 9,37 + 5,320
PP3 9 5,0 - 189 11,70 + 4,654
Jonggol JG1 6 6,6 - 16,6 9,53 + 3,790 a 7,980 0,004%*%*
JG2 10 5,0 - 16,6 8,89 + 3,087 a
JG3 3 15,6 - 18,7 17,10 + 1,552 b
Jumlah buah/pohon (butir)  Parung PP1 4 16 - 52 30,0 + 1594 0,795 0,472
Panjang PP2 3 13 - 34 20,7 + 11,59
PP3 9 14 - 46 28,7 + 10,86
Jonggol JG1 6 19 - 45 26,7 + 10,31 a 30,693 0,000%*
JG2 10 21 - 45 31,6 + 7,69 a
JG3 3 64 - 78 71,3 + 17,02 b
Panjang buah (mm) Parung PP1 4 129,7 - 162,8 146,6 + 13,9 1,208 0,328
Panjang PP2 3 1148 - 1575 133,8 + 17,69
PP3 9 123,2 - 164,6 146,7 + 13,38
Jonggol JG1 6 129,7 - 164,6 1422 + 11,79 b 5,662 0,014%*
JG2 10 113,0 - 149,8 126,8 + 10,24 a
JG3 3 113,7 - 130,6 1202 + 9,14 a
Diameter buah (mm) Parung PP1 4 82,9 - 92,6 86,9 + 4,43 1,025 0,384
Panjang PP2 3 73,2 - 90,3 832 + 17,25
PP3 9 69,3 - 90 81,5 + 643
Jonggol JG1 6 81 - 89,2 84,3 + 3,05 b 6,801 0,007**
JG2 10 71,2 - 85,5 717 + 3,9 a
JG3 3 73,0 - 80,2 77,5 + 3,9 a
Rasio Panjang/Diameter Parung PP1 4 1,6 - 19 1,7 + 0,17 1,448 0,268
buah Panjang PP2 3 1,5 - 19 1,6 + 0,19
PP3 9 1,5 -24 1,8 + 0,27
Jonggol JG1 6 1,5 - 20 1,7 + 0,15 1,515 0,250
JG2 10 1,5 - 1,8 1,6 + 0,09
JG3 3 1,5 - 1,6 1,6 + 0,08
Berat buah (g) Parung PP1 4 393 - 495 452,5 + 43,16 0,804 0,467
Panjang PP2 3 260 - 474 393,5 + 97,63
PP3 9 340 - 505 418,6 + 58,24
Jonggol JG1 6 325 - 415 370 + 36,78 b 12,224 0,001%**
JG2 10 210 - 381 2749 + 46,63
JG3 3 218 - 283 249 + 32,6
Tabel 2. Perbandingan produksi buah dan Uji T antara Parung Panjang dan di Jonggol, Bogor, Jawa Barat
. . Uji T
Lokasi Lokasi Mean + SD ¢ daf Sig.
Berat buah/ pohon (kg) Parung Panjang 11,6375 + 5,10501 0,790 33 0,435
Jonggol 10,3895 + 4,24498
Jumlah buah/pohon (butir) Parung Panjang 27,50 + 11,978 -1,828 33 0,077
Jonggol 36,32 + 17,673
Panjang buah (mm) Parung Panjang 143,63 + 14,707 a 2,802 34 0,008%%*
Jonggol 130,65 + 13,091 b
Diameter buah (mm) Parung Panjang 83,19 + 6,261 1,860 34 0,072
Jonggol 79,78 + 4,687
Rasio Panjang/Diameter buah Parung Panjang 1,75 + 0,240 1,742 34 0,090
Jonggol 1,64 + 0,115
Berat buah (g) Parung Panjang 420,65 + 65,368 a 5,586 34 0,000**
Jonggol 300,84 + 63,224 b
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Tabel 3. Produksi benih dan hasil AOVA antar plot di Parung Panjang dan Jonggol, Bogor, Jawa Barat
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Parameter Lokasi Plot Kisaran Rata-rata + SD F ANOVASig
Jumlah benih Parung Panjang PP1 835,20 - 2490,80 1391,13 + 761,05 1,154 0,346
bernas/pohon (butir) PP2 522,60 - 1339,60 810,73 + 458,63

PP3 623,00 - 2079,20 1301,44 + 454,83
Jonggol JG1 811,30 - 2065,50 1295,53 + 450,71 a 32,327 0,000%*
JG2 1001,70 - 2061,00 1508,40 + 360,20 a
JG3 2944,00 - 3715,20 3426,13 + 420,29 b
Berat benih Parung Panjang PP1 835,20 - 2490,80 1391,13 + 761,05 0,989 0,398
bernas/pohon (g) PP2 522,60 - 1339,60 810,73 + 458,63
PP3 623,00 - 2079,20 1301,44 + 454,83
Jonggol JG1 527,52 - 1367,54 738,73 + 313,96 a 12,238 0,001**
JG2 347,70 - 1202,20 674,32 + 23452 a
JG3 142474 - 1568,89 1473,26 + 82,82 b
Jumlah benih Parung Panjang PP1 422 - 522 46,7 + 4,39 b 7,487 0,006**
bernas/buah PP2 27,1 - 40,2 36,2 + 6,12 a
PP3 39,2 - 52,1 456 + 3,62 b
Jonggol JG1 42,7 - 564 492 + 5,12 0,247 0,784
JG2 44 - 527 47,8 + 3,01
JG3 46 - 51,6 48 + 3,12
Jumlah benih Parung Panjang PP1 13,5 - 257 18,03 + 5,348 1,636 0,230
hampa/buah PP2 15,1 - 41,1 2398 + 11,712
PP3 7,8 - 247 16,57 + 4,500
Jonggol JG1 42,7 - 564 492 + 5,12 0,247 0,784
JG2 44,0 - 52,7 47,8 + 3,01
JG3 46,0 - 51,6 48 + 3,12
Rasio benih/ovul Parung Panjang PP1 0,62 - 0,78 0,7123 + 0,069 1,826 0,197
PP2 0,40 - 0,73 0,6120 + 0,146
PP3 0,63 - 0,87 0,7352 + 0,068
Jonggol JG1 0,70 - 0,88 0,78 + 0,067 0,512 0,609
JG2 0,72 - 0,85 0,79 + 0,047
JG3 0,70 - 0,79 0,75 + 0,051
Berat per satuan Parung Panjang PP1 0,77 - 1,06 0,90 + 0,145 2,909 0,088
benih (g) PP2 0,81 - 0,97 0,91 + 0,074
PP3 0,66 - 0,93 0,78 + 0,101
Jonggol JG1 0,45 - 0,66 0,57 £+ 0,095 b 5,306 0,017**
JG2 0,35 - 0,58 0,44 + 0,073 a
JG3 0,38 - 0,53 0,44 + 0,083 a
Tabel 4. Perbandingan produksi benih dan Uji T antara Parung Panjang dan Jonggol, Bogor, Jawa Barat
Parameter Lokasi Mean + SD ¢ I(i‘}.l T Sig
Jumlah benih bernas/pohon (butir) Parung Panjang 1231,86 + 547,13 -2,086 33 0,045*
Jonggol 174398 + 842,85
Berat benih bernas/pohon (g) Parung Panjang 1062,82 + 437,92 1,285 33 0,208
Jonggol 877,25 + 403,53
Jumlah benih bernas per buah Parung Panjang 43,64 + 5964 a -2,846 34 0,007**
Jonggol 48,27 + 3,646 b
Jumlah benih hampa per buah Parung Panjang 18,6529 +  7,12970 2,713 34 0,010*
Jonggol 13,6316 + 3,58640
Jumlah total benih Parung Panjang 62,29 + 4,183 0,295 34 0,769
Jonggol 61,91 + 3,485
Rasio benih/ovul Parung Panjang 0,70 + 0,099 a -3,008 34 0,005%*
Jonggol 0,78 + 0,053 b
Rataan berat benih Parung Panjang 0,84 + 0,119 a 9,767 34 0,000**
Jonggol 048 + 0,100 b
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Tabel 5. Kandungan hara tanah di areal tegakan mahoni di plot Parung Panjang dan Jonggol, Bogor, Jawa Barat

Hara PP1 PP2 PP3 JG1 JG2 JG3

Ph H20 4,57 (m) 4,57 (m) 4,47 (sm) 5,17 (m) 4,73 (m) 5 (m)
N tot 0,21 (s) 0,29 (s) 0,27 (s) 0,25 (s) 0,17 (r) 0,15 (r)
P205 tersedia 5,23 (sr) 5,5 (sr) 3,43 (sr)y 49 (sr) 3 (sr) 4,13 (sr)
Ca 4,81 (r) 4,85 (r) 2,79 (r) 8,6 (s) 3,22 (r) 4,72 (r)
Mg 1,76 (s) 2,3 ) 9,5 (st) 15,68 (st) 8,97 (st) 9,79 (st)
K 0,49 (s) 0,18 (r) 0,14 (r) 0,17 (r) 0,17 (r) 0,15 (r)
KTK 18,41 (s) 27,02 (s) 31,34 ® 23,44 (s) 17,84 (s) 20,31 (s)
Al3+ 5,8 (r-s) 6,67 (r-s) 10,08 (s-t) 0,12 (s1) 2,44 (sr-1) 2,45 (sr-r)
Zn 6,33 (c) 8,03 (c) 13 (c) 45,33 () 38 () 28,33 ()
Mn 2,13 (r-s) 3,23 (s) 697,7 (st) 1152 (st) 1242 (st) 653,7 (st)
Fe 36,73 (t-st) 39,6 (t-st) 7,65 (s-t) 4,4 (r-s) 4,32 (r-s) 4,47 (r-s)
Br 701,7 1042 0 0 0 0

Keterangan= sm: sangat masam, m: masam, sr: sangat rendah, r : rendah, s: sedang, t: tinggi, st: sangat tinggi, c: cukup

Status hara tanah

Kesuburan tanah berperan dalam inisiasi dan
perkembangan bunga. Sebagai contoh adalah penelitian
Peba and Tabla (2007) pada pohon M. zapota. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa tanah yang subur
mampu menjamin pematangan dalam proporsi yang lebih
besar dan menghasilkan produksi buah lebih besar
dibandingkan dengan pohon yang tumbuh ditempat yang
kurag subur. Berdasarkan kandungan hara tanah dan
menurut kriteria status kesuburan tanah (Anonim, 2005),
kedua lokasi memiliki ph yang masam dan tingkat
kesuburan yang rendah (Tabel 5). Sebagian besar unsur
hara makro nilainya berada pada status sangat rendah
hingga sedang yang berarti berada dibawah standar
kapabilitas tanah untuk dapat mendukung pertumbuhan
tanaman. Sebagian besar kandunga hara mikro pada anah
di kedua lokasi relatif baik. Kandungan Ca pada tanah
secara umum tergolong rendah, kandungan Mg termasuk
sedang sampai sangat tinggi, Zn tergolong cukup, dan Mn
termasuk sedang sampai sangat tinggi. Secara umum
kesuburan tanah di Parung Panjang relatif lebih baik dari
pada Jonggol.

Berdasarkan hasil analisis laboratorium menunjukkan
bahwa kandungan N total tanah pada lahan di Parung
Panjang berkisar antara 0,21%-0,29%. yang menurut
kriteria Anonim (2005) termasuk sedang. Di Jonggol
kandungan N berkisar antara 0,12%-0,25% yang tergolong
rendah hingga sedang. Nitrogen merupakan anasir hara
yang sangat mobil, sehingga sulit tersimpan dalam bahan
induk tanah dan lebih banyak tersimpan dalam bahan
organik (Poerwowidodo 1991). Bahan organik yang berada
di tanah sangat ditentukan oleh kondisi vegetasinya, di
mana jenis vegetasi dan kecepatan dekomposisi seresahnya
merupakan salah satu faktor penentu kandungan N di
dalam tanah (Rahmi dan Biantary 2014). Di lahan hutan,
bahan organik yang berasal dari vegetasi merupakan salah
satu sumber utama N, karena di hutan pada umumnya
unsur N bukan berasal dari pemupukan.

Nitrogen (N) merupakan salah satu unsur hara utama
yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman baik

pertumbuhan organ vegetatif maupun generatif. Secara
umum dibandingkan dengan lahan hutan di Parung Panjang
kandungan N total dalam tanah di Jonggol lebih miskin dan
lebih bervariasi, dari rendah hingga sedang, berkisar antara
0,12-0,25. Dengan demikian diduga di beberapa tempat
kebutuhan Nitrogen untuk pertumbuhan dan proses
fisiologis lainnya diantaranya adalah proses reproduksi
tidak dapat terpenuhi dengan baik. Kandungan N yang
lebih rendah ini bisa menjadi penyebab lebih rendahnya
pasokan N untuk pembentukan dan perkembangan buah
atau benih di Jonggol. Seperti diketahui unsur hara N
merupakan unsur penting untuk membantu mensintesa
klorofil. Apabila kekurangan unsur ini maka salah satu
dampaknya adalah terjadinya pengguguran daun dan
penurunan  produksi buah  karena perkembangan,
pembesaran dan pematangan buah terganggu (Budi 2010).
Banyak penelitian pada beberapa tanaman keras
menunjukkan adanya peran anasir N dalam reproduksi.
Misalnya pada pohon zaitun. Ketersediaan N diperlukan
dalam  perkembangan reproduksi tanaman  zaitun,
peningkatan ketersediaan N meningkatkan intensitas
pembungaan (Erel, et al. 2008), jumlah bunga setiap
karanga bunga (Erel et al. 2013), dan tingkat keberhasilan
pembentukan buah (Erel, et al. 2008). Peningkatan N
berperan meningkatkan berat buah zaitun namun kemudian
menurun saat kandunga N berlebuhan (Erel et al. 2011).
Pada pohon surian pemupukan N pada tahap fenologi yang
tepat dapat meningkatkan produksi buah (Pramono, 2016)
Pada apel Nitrogen berpengaruh terhadap pembelahan sel
pada buah muda (Curetti et al. (2013).

Unsur lainnya yang juga dibutuhkan tanaman dalam
jumlah besar adalah fosfor (P). Hasil analisis laboratorium
menunjukkan bahwa kandungan unsur P tanah di Parung
Panjang dan Jonggol berada pada posisi yang sangat rendah
yaitu berkisar antara 3,0 ppm-5,5 ppm. Keadaan ini diduga
karena tanah tersebut terbentuk dari bahan induk yang
miskin unsur P dan kandungan P dalam bahan organik juga
rendah. Kondisi tanah di kedua lokasi yang ber-pH asam
dapat meningkatkan kadar ion Al, Fe dan Mn. Ion ini
mampu mengikat unsur P di dalam tanah sehingga unsur P
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menjadi tidak tersedia bagi tanaman (Yamani 2010;
Yuliastrin 2016)

Ketersediaan fosfor tanah sering suboptimal untuk
pertumbuhan tanaman karena imobilitasnya yang ekstrim
di sebagian besar tanah (Nord et al. 2009). Tanaman
menampilkan kisaran variasi yang rendah dalam adaptasi
terhadap ketersediaan fosfor yang rendah (Nord et al.
2009). Anasir P sangat penting karena berperan dalam
transfer energi berupa ATP, fotosintesis dan pembentuk
fosfolipid. Kekurangan unsur P dapat berakibat tanaman
menjadi kerdil, gangguan pada pertumbuhan akar,
keterlambatan reproduksi dan warna gelap pada daun
(Pinatih et al. 2015, Nord et al. 2009). Beberapa penelitian
pada tanaman buah menunjukkan bahwa P pada tanah
berpengaruh terhadap produksi bunga. Erel et al. (2013)
menyatakan bahwa ketersediaan P berpengaruh terhadap
intensitas pembungaan jika terjadi defisiensi P yang parah.
Erel et al. (2016) juga menyatakan tingkat nutrisi fosfor
berkorelasi positif dengan tingkat tumbuhnya tunas
reproduksi, berat karangan bunga (inflorescence), tingkat
bunga hermafrodit, dan berat putik pada pohon zaitun.
Selain produksi bunga, peningkatan kandungan P tanah
berdampak positif terhadap produksi buah misalnya pada
pohon oak (Quercus ilex L.) (Marcos et al. 2007), dan
pohon zaitun (Olea europaea L.) (Erel et al. 2013).
Keberhasilan pembentukan buah (fruit set) dan bobot buah
juga dapat dipengaruhi oleh kandungan P (Erel et al. 2011).
Erel et al. (2016) menyatakan bahwa pada pohon zaitun
tingkat nutrisi fosfor berhubungan positif dengan ketahanan
buah kecil, keberhasilan pembentukan buah, dan jumlah
total buah (Erel et al. 2016).

Hasil analisis hara tanah menunjukkan bahwa tanah di
Parung Panjang dan Jonggol memiliki kandungan K yang
rendah hingga sedang. Kandungan K pada tanah di kedua
tempat ini diduga tidak berpengaruh terhadap produksi
buah dan benih, karena menurut Erel et al. (2013) kalium
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akan berpengaruh terhadap intensitas pembungaan dan
produktivitas jika terjadi defisiensi K yang lama dan berat,
misalnya pada tanaman zaitun (Erel et al.,2013).
Kandungan K juga tidak berpengaruh terhadap
keberhasilan pembentukan buah (Erel, et al. 2008, Erel et
al. 2013), kandungan K akan berpengaruh terhadap jumlah
total buah per pohon jika K berada dalam kondisi minimum
(Erel et al. 2008). Anasir K tidak berpengaruh secara
langsung terhadap produksi buah, tetapi berperan dalam
pencegahan kerontokan buah, karena K memacu penebalan
dinding sel dan kekuatan tangkai (Poerwowidodo,1993),
namun demikian kandungan K di kedua lokasi penelitian
dalam status cukup.

Secara umum kandungan unsur hara mikro di kedua
lokasi cukup tersedia sehingga diduga unsur hara mikro
kecuali Fe da Br tidak menjadi faktor pembatas dalam
produksi buah dan benih mahoni di Parung Panjang dan
Jonggol. Kandungan anasir hara Fe pada tanah di Parung
Panjang juga lebih tinggi daripada di Jonggol.

Status nutrisi daun

Sudah umum diketahui bahwa status hara pada daun
dipengaruhi oleh status hara tanah, namun dalam penelitian
ini perbedaan kondisi status hara tanah di antara kedua
lokasi diikuti dengan perbedaan kondisi hara daun (Tabel 5
dan tabel 6). Kandungan Boron pada tanah di Jonggol tidak
terdeteksi sedangkan di Parung Panjang kandungannya
lebih tinggi, namun kandungan hara daun di kedua lokasi
tidak berbeda nyata, demikian juga dengan kandunngan
anasir N. Hal seperti ini juga terjadi pada tanaman surian
(Pramono et al. 2015). Diduga status hara daun mahoni
tidak hanya ditentukan oleh status hara tanah tetapi juga
oleh faktor lainnya, misalnya ketinggian tempat, posisi
topografi, kemiringan, dan tipe vegetasi (Wu et al. 2007).

Tabel 6. Perbandinga satatus nutrisi daun dan uji T antar Parung Panjang dan Jonggol, Bogor, Jawa Barat

. Uji T
Unsur Lokasi Range Rataan i ar Sig.

N (%) Parung Panjang 1,53 - 2,27 2,05 +0,25 -1,934 14 0,074
Jonggol 1,62 - 2,21 1,83 +0,20

P (%) Parung Panjang 0,058 - 0,117 0,089 + 0,020 -3,957 14 0,001%**
Jonggol 0,032 - 0,073 0,054 + 0,014

K (%) Parung Panjang 1,07 - 1,71 1,40 + 0,23 1,983 14 0,067
Jonggol 1,41 - 1,87 1,60 + 0,17

Ca (%) Parung Panjang 1,42 - 2,79 2,09 +0,48 -3,488 14 0,004**
Jonggol 0,39 - 1,86 1,17 + 0,57

B (ppm) Parung Panjang 1,01 - 2,99 1,81 +0,75 0,403 14 0,693
Jonggol 1,15 - 4,46 2,01 +1,22
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Hasil analisis terhadap 5 unsur hara pada daun , hanya 2
unsur hara yang berbeda nyata antara kedua tempat yaitu
unsur P dan Ca. Kandungan anasir P pada daun di Parung
Panjang yang rata-rata sebesar 0,089+0,020% secara nyata
lebih tinggi dari pada kandungannya di Jonggol yang
sebesar 0,054+0,014%. Belum diketahui apakah kandungan
P pada nilai tersebut termasuk rendah atau tinggi, karena
sampai saat ini informasi tentang rentang kandungan P
pada daun mahoni dan nilai optimalnya belum tersedia.
Namun demikian, kandunga P pada daun mahoni di lokasi
penelitian relatif rendah dibandingkan dengan nilai P pada
pohon lain, seperti pada citrus yang berkisar dari 0.08%
sampai 0.14% (Raveh 2013). Pada zaitun konsentrasi P
berkisar antara 0,08 hingga 0,12% (Paskovic et al. 2013),
dan bobot buah maksimum ditemukan bersesuaian dengan
kandungan P daun sekitar 0,2% (Erel et al. 2011).

Secara umum sudah diketahui bahwa kandungan hara P
pada daun berkaitan dengan pembuahan. Hasil penelitian
Kainer et al. (2007) mengemukakan bahwa konsentrasi P
daun berkorelasi negatif dengan produksi buah pada pohon
Bertholletia excelsa. Namun demikian beberapa penelitian
lain pada beberapa di tanaman buah-buahan misalnya pada
pohon zaitun menunjukkan adanya pengaruh positif dari
kandungan P daun terhadap pembentukan buah dan jumlah
buah yang tumbuh hingga masak (Erel et al. 2013). Untuk
pembungaan, anasir P hanya berpengaruh jika tanaman
berada pada kondisi defisiensi berat. Intensitas
pembungaan zaitun tidaklah dipengaruhi oleh P sepanjang
kekurangan berat P bisa dihindarkan yaitu P daun di atas
0.09%. Sedangkan jumlah bunga per malai cenderung
meningkat dengan meningkatnya P, namun pada
konsentrasi di atas batas sekitar 0,13%, peningkatan
konsentrasi P daun tidak berpengaruh (Erel et al. 2013).
Karena di Jonggol kondisi lahannya marginal, di mana
kandungan P sangat rendah, diduga perbedaan kandungan
P daun antara tegakan di Parung Panjang dan di Jonggol
selain berpengaruh terhadap pembuahan juga berpengaruh
terhadap pembungaan.

Karena kandungan P terindikasi menjadi salah satu
faktor yang menentukan produksi buah dan benih maka
peningkatan kandungan P melalui pemupukan diduga dapat
meningkatkan produksi buah dan benih mahoni di kedua
tempat tersebut. Pemupukan P biasanya dikombinasikan
dengan N dan/atau dengan K wuntuk menghasilkan
peningkatan produksi benih misal pada Thevetia peruviana
J. (Aboyeji and Abayomi 2013). Penyemprotan pohon
mangga Hindi empat kali dengan 2% mono kalium fosfat,
dan 2% di-kalium fosfat pada saat bunga mekar penuh,
setelah pembentukan buah, selama buah tumbuh, dan
sebelum panen sangat efektif untuk meningkatkan retensi
buah (Baiea et al. 2015).

Nitrogen merupakan anasir hara yang penting dalam
sistem reproduksi. Menurut Nord et al., (2009) daun
merupakan penyimpan cadangan nitrogen untuk persediaan
buah. Hal ini merupakan fungsi dari daun yang sama
pentingnya dengan fungsi fotosintesis. Namun demikian
pada penelitian ini anasir N bukan merupakan faktor
pembeda dalam produksi buah dan benih di kedua lokasi,
karena kandungan N daun dari kedua lokasi tidak berbeda
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nyata. Hasil beberapa penelitan juga menemukan bahwa N
menjadi faktor pembatas ketika konsentarsi N daun berada
di bawah ambang tertentu. Pada zaitun, selama tingkat
daun N adalah di bawah 1,4%, meningkatnya nutrisi N
ditemukan untuk meningkatkan intensitas pembungaan dan
fruit set. Pada citrus menurut penelitian Raveh (2013)
konsentrasi N optimal untuk mendukung produksi buah
adalah berkisar antara 1,7% sampai 2,4%, Dibandingkan
dengan kedua jenis tersebut, kandungan N daun mahoni di
kedua tempat ini yang berada pada kisaran 1,53% hingga
2,27%, diduga masih berada pada taraf ketercukupan anasir
N.

Demikian juga dengan anasir hara K, anasir hara ini
juga diduga bukan sebagai faktor pembeda dalam produksi
buah dan benih dari kedua lokasi penelitian. Belum
diketahui apakah kandungan K di kedua lokasi ini termasuk
tinggi atau rendah, karena belum ditemukan laporan
tentang kisaran kandungan K daun mahoni. Namun
demikian kandungan K daun mahoni di kedua lokasi yang
berkisar antara 1,07-1,87%, relatif tinggi jika dibandingkan
dengan konsentrasi K daun pada jenis tanaman lain,
misalnya pada pinus yang berada di bawah 0,18, dan pada
C. lusitanica yang berada di bawah 1,5 (Davis et al. 2007).

Dalam kesimpulan, secara umum produksi buah mahoni
di Parung Panjang memiliki variasi yang lebih tiggi dari
pada di Jonggol. Di Parung Panjang semua parameter
produksi buah tidak berbeda nyata antar plot, sedangkan dii
Jonggol hampir semua parameter produksi buah dan benih
berbeda nyata antar plot, Buah dari Parung Panjang lebih
berat dan lebih panjang dari pada buah dari Jonggol.
Jumlah benih bernas dan benih hampa per buah berbeda
nyata antara kedua tegakan. Buah dari Parung Panjang
berisi benih bernas yang lebih banyak dan lebih berat
daripada buah dari Jonggol. Tanah di kedua lokasi
memiliki tingkat kesuburan yang rendah. Sebagian besar
unsur hara makro berada pada status sangat rendah hingga
sedang, sedangkan kandungan hara mikro sebagian besar
berada pada taraf cukup. Kesuburan tanah di Parung
Panjang lebih baik dari pada Jonggol. Hasil analisis hara
daun, mengindikasikan bahwa perbedaan produksi buah
dan benih berkaitan dengan perbedaan kandungan P pada
daun. Unsur N dan K terindikasi bukan merupakan faktor
pembeda dalam produksi buah dan benih di kedua lokasi.
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